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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Di tengah percepatan transformasi digital yang mengubah lanskap pendidikan global, 

Indonesia menghadapi tantangan berat dalam membangun budaya literasi yang adaptif dengan 

perubahan zaman. Konsep literasi modern telah berevolusi jauh melampaui sekadar 

kemampuan melek huruf, melainkan mencakup kompetensi kompleks dalam mengelola banjir 

informasi di era digital. Namun, ironisnya, minat baca siswa Indonesia justru semakin tergerus 

oleh gempuran konten digital instan yang lebih menarik perhatian namun minim nilai edukatif. 

SD Negeri Pajangan sebagai ujung tombak pendidikan dasar merasakan betul dilema ini 

melalui fenomena nyata di lapangan. Perpustakaan sekolah yang seharusnya menjadi jantung 

literasi justru sepi pengunjung, dengan koleksi buku yang tidak lagi relevan dengan dunia anak-

anak zaman now. Buku-buku pelajaran usang dan bacaan konvensional tidak mampu bersaing 

dengan daya pikat gim digital dan video pendek yang menjadi konsumsi harian siswa. Padahal, 

di sisi lain, kebutuhan akan literasi kritis justru semakin mendesak di tengah maraknya hoaks 

dan informasi menyesatkan yang beredar bebas di dunia maya. 

Tantangan infrastruktur semakin memperparah kondisi ini. Keterbatasan anggaran 

membuat sekolah kesulitan memperbarui koleksi buku fisik secara berkala. Ruang 

perpustakaan yang sempit dan jadwal kunjungan yang kaku semakin mengurangi minat siswa 

untuk membaca. Di rumah, orang tua yang sibuk bekerja seringkali tidak memiliki waktu untuk 

membacakan cerita atau membeli buku bacaan berkualitas. Lingkungan sekitar pun tidak 

mendukung, dengan minimnya perpustakaan komunitas atau taman bacaan yang mudah 

diakses. 

Namun di balik tantangan ini, tersimpan peluang besar yang belum tergarap optimal. 

Survei internal sekolah menunjukkan bahwa 90% siswa kelas 4-6 telah memiliki akses ke 

ponsel pintar milik orang tua, meski penggunaannya lebih banyak untuk hiburan daripada 

belajar. Fakta inilah yang menginspirasi lahirnya TEBU DIGILAS sebagai terobosan di tengah 

keterbatasan. Program ini memanfaatkan perangkat digital yang sudah ada di tangan siswa 

untuk mentransformasikannya menjadi jendela pengetahuan. 



Esensi inovasi TEBU DIGILAS terletak pada pendekatan "literasi yang mengalir dengan 

zaman". Program ini tidak sekadar memindahkan buku fisik ke format digital, tetapi 

menciptakan pengalaman membaca yang sesuai dengan karakteristik generasi digital native. 

Konten dirancang dengan prinsip mikrolearning - pendek, visual, dan interaktif - untuk 

menyesuaikan dengan rentang perhatian siswa modern. Sistem reward berbasis gamifikasi 

ditambahkan untuk menciptakan motivasi intrinsik, sementara fitur sosial membaca 

memungkinkan siswa berdiskusi tentang bacaan favorit mereka. 

Yang membedakan TEBU DIGILAS dari program sejenis adalah komitmennya pada 

literasi yang inklusif dan berkelanjutan. Platform dirancang untuk bisa diakses bahkan dengan 

perangkat spesifikasi rendah dan kuota internet minimal, menjangkau siswa dari berbagai latar 

belakang ekonomi. Konten lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa sengaja 

dikembangkan untuk meningkatkan relevansi dan minat baca. Kolaborasi dengan komunitas 

literasi dan penerbit digital membantu memperkaya koleksi tanpa membebani anggaran 

sekolah. 

Secara filosofis, TEBU DIGILAS hadir sebagai jembatan antara tradisi literasi klasik 

dengan tuntutan kompetensi abad 21. Program ini tidak menolak teknologi, tetapi 

memanfaatkannya secara bijak untuk menumbuhkan kecintaan membaca yang hakiki. Melalui 

pendekatan "digital well-being", siswa tidak hanya diajak untuk mengonsumsi konten, tetapi 

juga belajar mengelola waktu layar secara sehat dan bertanggung jawab. 

Inovasi ini sepenuhnya selaras dengan visi pendidikan nasional yang tertuang dalam 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penguatan profil Pelajar Pancasila yang bernalar kritis 

dan kreatif. TEBU DIGILAS bukan sekadar program temporer, melainkan upaya sistematis 

untuk membangun ekosistem literasi digital yang berkelanjutan - dimana setiap siswa tidak 

hanya menjadi konsumen informasi pasif, tetapi pembelajar mandiri yang mampu menyaring, 

menganalisis, dan menciptakan pengetahuan baru di era digital yang terus berkembang. 

B. TUJUAN 

C. Meningkatkan minat dan kebiasaan membaca siswa melalui akses bacaan digital yang 

lebih mudah dan fleksibel. 

D. Mempermudah siswa dalam mengakses berbagai bahan bacaan berkualitas tanpa 

terbatas ruang dan waktu. 

E. Mengembangkan kemampuan literasi digital siswa 

 



C. MANFAAT 

1. Kemudahan Akses Bacaan 

Siswa tidak perlu bergantung pada buku fisik, sehingga dapat membaca kapan dan di 

mana saja. 

2. Meningkatkan Minat dan Kebiasaan Membaca 

Media digital yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

membaca secara rutin. 

3. Mengembangkan Kecakapan Literasi Digital 

Siswa terbiasa mencari, menilai, dan menggunakan informasi digital secara kritis. 

4. Memperkuat Peran Sekolah Sebagai Pusat Literasi 

Sekolah menjadi ruang yang mendukung budaya literasi berbasis teknologi yang 

sesuai zaman. 

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH 

Inovasi TEBU DIGILAS menunjukkan percepatan luar biasa dalam merespons tantangan 

literasi di era digital, terbukti dari konseptualisasi hingga implementasinya yang hanya 

membutuhkan waktu singkat. Kecepatan ini muncul sebagai reaksi spontan terhadap fenomena 

darurat literasi yang dihadapi SD Negeri Pajangan, dimana penurunan minat baca siswa 

mencapai titik kritis seiring maraknya konten digital instan. Berbeda dengan program literasi 

konvensional yang membutuhkan persiapan panjang dan biaya besar untuk pengadaan buku 

fisik, TEBU DIGILAS mampu diluncurkan dalam hitungan minggu dengan memanfaatkan 

infrastruktur digital yang sudah ada. 

Faktor pendorong utama kecepatan implementasi terletak pada pendekatan "lean 

innovation" yang diusung program ini. Pertama, penggunaan platform digital sederhana yang 

kompatibel dengan perangkat mobile biasa memungkinkan adopsi instan tanpa investasi 

teknologi berat. Kedua, kolaborasi cepat dengan komunitas literasi digital dan penerbit e-book 

lokal memungkinkan pengumpulan konten bacaan berkualitas dalam waktu singkat. Ketiga, 

model "bring your own device" memanfaatkan smartphone yang sudah dimiliki 90% siswa, 

menghilangkan hambatan akses utama. 

Keunikan kecepatan TEBU DIGILAS terletak pada kemampuannya mengubah 

tantangan menjadi peluang secara revolusioner. Ketika pandemic mempercepat transformasi 

digital di sektor pendidikan, program ini secara cerdas memanfaatkan momentum dengan: 



• Mengkonversi konten pembelajaran konvensional ke format digital interaktif dalam 

tempo 2 minggu 

• Melatih guru dan siswa dalam literasi digital dasar melalui workshop intensif 3 hari 

• Membangun komunitas pembaca digital melalui grup media sosial yang langsung aktif 

digunakan 

Dari perspektif kebijakan, TEBU DIGILAS berhasil menangkap peluang Kurikulum Merdeka 

dengan cepat melalui: 

• Penyusunan modul literasi digital yang terintegrasi dengan pembelajaran inti 

• Pengembangan asesmen berbasis proyek literasi digital 

• Pembentukan tim literasi digital siswa yang langsung beroperasi 

Keberhasilan program ini sebagai inovasi cepat terletak pada model "minimum viable 

product" yang langsung diujicobakan dan diperbaiki secara iteratif berdasarkan umpan balik 

pengguna. Dalam 3 bulan pertama, TEBU DIGILAS telah melalui 4 siklus penyempurnaan 

fitur yang membuatnya semakin adaptif dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

Fenomena TEBU DIGILAS membuktikan bahwa solusi pendidikan efektif tidak harus melalui 

proses panjang. Dengan pendekatan tepat sasaran yang memanfaatkan: 

• Teknologi yang sudah familiar (smartphone) 

• Kemitraan strategis (komunitas literasi) 

• Konten lokal relevan 

• Model partisipatif 

Program ini berhasil menciptakan transformasi literasi yang signifikan dalam waktu singkat, 

sekaligus menjadi bukti nyata bagaimana inovasi pendidikan berbasis digital dapat 

diimplementasikan dengan cepat dan berdampak besar. 

 

  



BAB II 

KERANGKA PIKIR 

 

A. KEBAHARUAN 

TEBU DIGILAS menghadirkan terobosan revolusioner dalam pendekatan literasi 

sekolah melalui tiga pilar kebaruan konseptual yang membedakannya secara fundamental dari 

program literasi konvensional. Pertama, inovasi ini menciptakan paradigma literasi digital 

inklusif dengan mengubah smartphone yang biasanya menjadi sumber distraksi menjadi alat 

pembelajaran produktif. Platform ini dirancang khusus untuk perangkat low-end dengan 

optimasi data minimal (di bawah 5MB per sesi), menjawab tantangan infrastruktur digital di 

daerah dengan konektivitas terbatas. Berbeda dengan aplikasi komersial yang membutuhkan 

spesifikasi tinggi, TEBU DIGILAS mampu berjalan lancar bahkan pada smartphone Android 

versi 5.0 dengan RAM 2GB. 

Kedua, program ini memperkenalkan model konten hibrida yang memadukan: 

• Kurikulum literasi nasional dengan materi lokal yang dikontekstualisasikan (cerita 

rakyat setempat dalam format digital interaktif) 

• Mikromodul pembelajaran berdurasi 7-10 menit dengan elemen visual animasi 

sederhana 

• Sistem adaptif yang menyesuaikan tingkat kesulitan bacaan berdasarkan kemampuan 

individu siswa 

• Bank soal literasi berbasis kasus kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah 

Ketiga, TEBU DIGILAS mengembangkan mekanisme engagement multidimensi melalui: 

1. Gamifikasi kontekstual: 

• Badge penghargaan virtual dengan karakter budaya lokal 

• Sistem leveling berdasarkan kompleksitas bacaan 

• Papan peringkat kelas dengan hadiah non-material (hak istimewa menjadi duta baca) 

2. Kolaborasi komunitas: 

• Fitur "Baca Bersama" yang menghubungkan siswa dengan orang tua/guru 

• Proyek literasi antar kelas berbasis topik lokal 



• Forum diskusi terpandu dengan moderator guru 

3. Literasi produktif: 

• Tools kreasi konten sederhana bagi siswa untuk menulis resensi digital 

• Fitur rekam bacaan yang dikurasi menjadi podcast kelas 

• Galeri karya siswa berbasis QR code 

Aspek disruptif TEBU DIGILAS terletak pada kemampuannya menciptakan lingkungan 

literasi tanpa batas yang: 

• Mengaburkan garis pemisah antara belajar formal dan informal 

• Menghubungkan tiga ruang literasi (sekolah-rumah-masyarakat) 

• Mengubah konsumsi konten pasif menjadi pengalaman partisipatif 

• Mentransformasi budaya oral masyarakat menjadi literasi digital terstruktur 

Yang paling membedakan, TEBU DIGILAS bukan sekadar perpustakaan digital, 

melainkan sistem literasi terintegrasi yang menyatukan: 

• Akses (platform multidevice) 

• Konten (kurikuler & nonkurikuler) 

• Metode (gamifikasi & proyek) 

• Evaluasi (analitik pembacaan real-time) 

• Pengembangan (sistem umpan balik iteratif) 

Inovasi ini berhasil menciptakan ekosistem literasi digital berdampak tinggi dengan 

biaya rendah, menjawab tantangan utama pendidikan Indonesia di era digital - bukan hanya 

meningkatkan minat baca, tetapi membangun kompetensi literasi kritis yang dibutuhkan untuk 

menyaring banjir informasi di dunia maya. 

B. DESAIN INOVASI 

1. Platform Digital Inklusif 

• Dibangun dengan teknologi web progresif (PWA) yang ringan dan kompatibel dengan 

smartphone spesifikasi rendah 

• Menggunakan sistem kompresi konten untuk menghemat kuota internet (rata-rata 5MB 

per sesi) 

• Antarmuka sederhana dengan navigasi intuitif khusus anak usia SD 

• Mode offline untuk mengakses materi yang sudah diunduh sebelumnya 



2. Konten Berbasis Konteks Lokal 

• Koleksi 500+ buku digital dengan 60% konten lokal (cerita rakyat, budaya daerah) 

• Materi dikemas dalam format microlearning (7-10 menit per sesi) 

• Dilengkapi ilustrasi animasi sederhana dan narasi audio 

• Klasifikasi bacaan berdasarkan tingkat kesulitan dan minat siswa 

3. Sistem Gamifikasi Terstruktur 

• Mekanisme reward virtual (badge, level, leaderboard kelas) 

• Challenge membaca mingguan dengan tema tertentu 

• Sistem poin yang bisa ditukar dengan privilege khusus di sekolah 

• Penghargaan "Duta Baca Digital" untuk siswa paling aktif 

4. Kolaborasi Komunitas 

• Fitur diskusi buku terpandu oleh guru 

• Proyek membaca bersama antar kelas 

• Kanal partisipasi orang tua dalam memantau progress 

• Jejaring dengan komunitas literasi daerah untuk pengembangan konten 

5. Integrasi Kurikulum 

• Modul literasi digital yang terhubung dengan mata pelajaran inti 

• Bank soal literasi kritis berbasis kasus nyata 

• Projek kreatif membuat resensi digital 

• Portofolio digital kemajuan literasi siswa 

6. Model Evaluasi Real-Time 

• Dashboard analitik untuk memantau aktivitas membaca 

• Sistem penilaian otomatis pemahaman bacaan 

• Umpan balik periodik untuk orang tua 

• Mekanisme adaptif yang menyesuaikan rekomendasi bacaan 

  



Penjelasan Per Point: 

Platform Digital Inklusif  

Dirancang khusus untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur dengan optimasi performa di 

jaringan internet lambat dan perangkat kelas menengah. Tidak memerlukan instalasi aplikasi 

khusus sehingga mudah diakses melalui browser biasa. 

Konten Berbasis Konteks Lokal  

Mengangkat cerita dan nilai-nilai kearifan lokal dalam kemasan digital yang menarik, 

meningkatkan relevansi dan minat baca. Format microlearning disesuaikan dengan rentang 

perhatian generasi digital native. 

Sistem Gamifikasi Terstruktur  

Mengadopsi elemen permainan yang populer di kalangan anak-anak namun dengan tujuan 

edukatif. Reward system dirancang untuk membangun kebiasaan membaca berkelanjutan, 

bukan sekadar kompetisi. 

Kolaborasi Komunitas  

Menciptakan ekosistem literasi yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Fitur diskusi 

dan proyek bersama mengembangkan keterampilan sosial sekaligus literasi. 

Integrasi Kurikulum  

Menghubungkan aktivitas literasi dengan tujuan pembelajaran formal melalui pendekatan 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics). Projek kreatif mendorong 

higher-order thinking skills. 

Model Evaluasi Real-Time  

Menyediakan data objektif untuk perbaikan berkelanjutan baik bagi siswa maupun program. 

Sistem adaptif memastikan pengalaman membaca yang personal sesuai kemampuan individu. 

 

 

  



BAB III 

PENUTUP 

Program TEBU DIGILAS telah membuktikan diri sebagai inovasi yang tidak hanya 

menghasilkan output nyata, tetapi juga outcome transformatif bagi ekosistem literasi sekolah. 

Dari segi output, program ini berhasil meningkatkan minat baca siswa melalui akses bahan 

bacaan digital yang lebih mudah dan menarik, sekaligus mengurangi kesenjangan literasi 

melalui platform inklusif yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. Kolaborasi yang 

terbangun antara guru, orang tua, dan komunitas semakin memperkuat gerakan literasi ini, 

menciptakan sinergi yang mendorong keberlanjutan program. 

Dari segi outcome, TEBU DIGILAS berhasil menciptakan dampak jangka panjang yang 

lebih mendalam. Siswa tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam kemampuan literasi 

dasar, tetapi juga mengembangkan keterampilan digital yang kritis dan bertanggung jawab—

kompetensi esensial di era informasi saat ini. Pada tingkat institusi, sekolah kini memiliki 

infrastruktur literasi digital yang terintegrasi, didukung oleh kebijakan yang memadai dan 

komitmen seluruh pemangku kepentingan. Yang tak kalah penting, program ini telah 

melahirkan budaya literasi digital yang mengakar kuat, tidak hanya di lingkungan sekolah 

tetapi juga dalam keluarga dan komunitas sekitar. 

Ke depan, TEBU DIGILAS memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi gerakan literasi digital nasional yang lebih terstruktur. Dengan memperluas jejaring 

kolaborasi dan terus berinovasi dalam konten serta metode pembelajaran, program ini dapat 

mentransformasi lebih banyak sekolah menjadi pusat keunggulan literasi digital. Inilah esensi 

sebenarnya dari TEBU DIGILAS—sebuah terobosan yang tidak hanya mengatasi masalah 

akses baca, tetapi juga membentuk generasi pembelajar sepanjang hayat yang cakap digital, 

kritis terhadap informasi, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui komitmen 

bersama, TEBU DIGILAS akan terus berkembang sebagai bagian tak terpisahkan dari 

ekosistem pendidikan Indonesia yang inklusif dan berkelanjutan. 
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